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ABSTRAK 

 

 

          SAPTO PARNO. 11PSC01369. “Pembelajaran Membuat Sinopsis Novel 

Remaja Indonesia (Studi Kasus di Kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring, 

Kabupaten Kendal, Tahun Pelajaran 2012/2013)”. Tesis Program Pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

Masalah yang dikaji dalam tesis ini adalah: 1) Bagaimanakah pelaksanaan 

pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIII A Semester 1 

SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2012/2013. 2) Mengapa 

pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIIIA 

Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2012/2013 

berlangsung seperti pada saat peneliti melakukan pengamatan?  

Konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari   beberapa 

sumber yang berbeda, yaitu teori pembelajaran, menulis, sinopsis, novel         remaja, 

penilaian kemampuan menulis dan studi kasus. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan   studi 

kasus terhadap pembelajaran di kelas VIII A SMP Negeri 1 Cepiring. Data-data 

penelitian ini diperoleh melalui kegiatan 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) studi 

arsip/dokumen. Pemerolehan data utama dilakukan dengan tujuh langkah       yaitu 1) 

observasi, 2) tekstualisasi, 3) pemultikoloman, 4) segmentasi, 5) prosedur tematisasi, 

6) proposisionalisasi, dan 7) reduksi. Pengujian validitas data dilakukan dengan 

triangulasi teknik  dan triangulasi sumber, yang  dianalisis dengan lima langkah 

analisis data utama yaitu 1) diuraikan, 2) ditafsirkan, 3) dirangkum, 4) disimpulkan, 

dan 5) diprediksi tindak lanjutnya. 

Dari pembahasan analisis data hasilnya dapat dirangkum sebagai berikut: 1) 

Guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, 2) Siswa mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dengan penuh semangat, 3) Materi pembelajaran disampaikan 

dengan baik, 4) Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat, 5) Media 

pembelajaran yang digunakan dapat menarik siswa, 6) Evaluasi hasil pembelajaran 

belum terlaksana dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil analisis data dapat disimpulkan  1) 

Pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Cepiring, (a) Guru mampu melaksanakan pembelajaran aktif, 

kreatif,dan inovatif, (b) Siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan penuh 

semangat, (c) Materi pelajaran yang disampaikan mudah diterima siswa, (d) Metode 

yang digunakan dapat memotivasi siswa, (e) Media yang digunakan menarik minat 

siswa, (f) Evaluasi tes  formatif tertulis tidak terlaksana. 2) Penyebab pelaksanaan 

pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia, (a) Karena guru sudah 

mengadakan komunikasi timbal balik dengan siswa saat pembelajaran berlangsung, 

(b) Karena siswa merasa senang ketika menerima penjelasan dari guru dan 

melaksanakan kegiatan belajar dengan semangat (c) Karena materi yang disampaikan 

guru mudah dipahami siswa, (d) Karena metode yang digunakan dalam pembelajaran 

sudah tepat, (e) Karena media pembelajaran yang digunakan sangat menarik minat 

siswa, (f) Karena guru kurang dapat mengelola waktu, sehingga tes formatif tidak 

terlaksana.     
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan, bahwa pendidikan yang dilaksanakan dewasa ini hendaknya 

“Pendidikan Multimakna,” artinya proses pendidikan yang diselenggarakan dengan 

berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan watak kepribadian, dan 

kecakapan hidup. Untuk mengimplementasikan amanah pendidikan multimakna 

tersebut, diperlukan kiat dan strategi pembelajaran yang tepat, efektif, kreatif, dan 

inovatif. Salah satu strategi pendidikan tersebut di atas mengacu pada proses 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, sehingga diharapkan misi pendidikan 

nasional, yaitu meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 

mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral dapat tercapai. 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai jenjang lanjutan 

pendidikan dasar sesudah Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) harus 

dapat menjadi pondasi yang kuat bagi  jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu SMA, 

SMK, dan MA, atau bentuk pendidikan lain yang sederajat.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama mempunyai 

fungsi bahasa dan fungsi sastra. Fungsi bahasa mengacu pada  kegunaan bahasa 

sebagai alat komunikasi, sedangkan fungsi sastra mengacu pada kegunaan bahasa 

sebagai penghalus budi, peningkatan rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, 

apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, serta imajinasi dan ekspresi, baik tertulis 

1 
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maupun lisan. Peserta didik dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi, bukan dituntut untuk lebih menguasai pengetahuan tentang bahasa. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pengajaran sastra ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menikmati, menghayati, dan 

memahami karya sastra.  

Mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan 

berbahasa, yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan 

berbicara (speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) 

keterampilan menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut diajarkan di 

sekolah, baik ditingkat pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas yang mempunyai hubungan sangat erat 

dan berkelanjutan. 

Kemampuan menulis memiliki peran yang penting dalam kehidupan, karena 

keterampilan menulis diperlukan hampir di setiap lapangan pekerjaan dan dapat 

menunjang,  bahkan menentukan keberhasilan seseorang dalam suatu pekerjaan atau 

jabatan. Lebih-lebih di jaman seperti sekarang ini, kegiatan menulis menjadi suatu 

bidang kerja yang sangat dibutuhkan.  

Pekerjaan menulis seperti seorang sekretaris dan jurnalistik dituntut harus  

benar-benar profesional, sehingga akan sejajar dengan profesi-profesi lainnya seperti 

kedokteran, keinsinyuran, hukum, dan perniagaan atau perdagangan. Badan-badan 

penerbit dan sarana-sarana penerbitan telah berkembang begitu luas dan semakin 

canggih, sehingga naskah-naskah yang baik banyak diperlukan. Karangan-karangan 

atau karya sastra, kini dianggap sebagai barang dagangan yang dapat ditawar-

tawarkan kepada penerbit (Gie, 2002:13).  
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Keterampilan menulis merupakan bagian yang penting dalam pendidikan, 

karena menulis adalah dasar untuk berpikir. Keterampilan menulis merupakan suatu 

proses bukan datang dengan sendirinya. Dalam  proses tersebut seseorang yang ingin 

terampil menulis perlu belajar dan berlatih agar keterampilan tersebut dimiliki sejak 

dini. Secara resmi keterampilan menulis diperoleh melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah, dengan demikian seorang anak yang lulus Sekolah Menengah 

Pertama diharapkan telah memiliki keterampilan menulis yang baik untuk keperluan 

dalam melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggi dan untuk keperluan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pengembangan keterampilan menulis perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh sejak tingkat pendidikan dasar (Akhadiah, 1992:62). Siswa 

memperoleh keterampilan menulis melalui proses belajar mengajar  dengan latihan 

yang teratur di bawah bimbingan guru. Keterampilan menulis memang harus dibina 

secara terus menerus. Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diwariskan 

secara turun-temurun, tetapi merupakan hasil proses belajar dan ketekunan berlatih. 

Jadi keterampilan menulis itu mengalami proses pertumbuhan dari belajar melalui 

praktik dan latihan. 

Penyebab lain sebagaimana dikemukakan oleh Muchlisoh (1992:1), bahwa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia selama ini guru lebih menitikberatkan 

pengetahuan atau kaidah bahasa, kurang melatih anak dalam keterampilan 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Siswa lebih banyak diberi akal 

pengetahuan bahasa daripada dilatih menggunakan bahasa. Akibatnya mereka kurang 

mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi, baik untuk komunikasi 

tulis maupun komunikasi lisan. 
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Pembelajaran keterampilan menulis meliputi beberapa keterampilan 

diantaranya menulis karangan, menulis pantun, menulis puisi, menulis prosa, menulis 

surat, menulis sinopsis, menulis pidato, dan sebagainya. Salah satu dari berbagai 

keterampilan yang ada, di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama semester 1 dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat materi pembelajaran menulis 

sinopsis novel remaja Indonesia, materi tersebut  merupakan salah satu pokok 

bahasan yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama maupun Madrasah 

Tsanawiyah. Keterampilan menulis sinopsis novel remaja Indonesia merupakan 

keterampilan menulis yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi bagi siswa Sekolah 

Menengah Pertama, karena diperlukan keahlian dan strategi tertentu.  Siswa ditingkat 

Sekolah Menengah Pertama biasanya dalam menulis  kalimat kurang memperhatikan  

penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, 

pengembangan paragraf, pengolahan gagasan, dan pengembangan model karangan.  

Hasil pengamatan sementara peneliti di beberapa Sekolah Menengah Pertama 

dan Madrasah Tsanawiyah negeri maupun swasta, khususnya di wilayah Kecamatan 

Cepiring.  Bahwa kegiatan belajar mengajar menulis/membuat sinopsis novel remaja 

Indonesia berlangsung kurang efektif, cenderung monoton, kurang bervariasi, dan 

kegiatan belajar mengajar sebagai kegiatan rutinitas. Menyebabkan peserta didik 

kesulitan untuk membangun stuktur kognitifnya, banyak konsep dasar yang tidak 

dikuasai oleh siswa, motivasi peserta didik dalam menulis sinopsis karya-karya sastra 

yang dibacanya menurun.  Lebih jauh lagi sikap siswa terhadap keterampilan menulis 

sinopsis hanya semata untuk mengerjakan tugas dari guru dan tidak menimbulkan 

kesadaran sendiri dalam rangka menumbuh-kembangkan perilaku yang positif bagi 

siswa dalam menulis. 
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Sebagian guru masih berargumentasi bagaimana mungkin siswa bisa 

berbahasa dan bersastra dengan baik, kalau teori bahasa dan sastra saja tidak paham. 

Akhirnya penilaian bahasa pun tidak paham, dan banyak yang mengarah pada teori 

bahasa dan teori sastra saja. Siswa selalu di-drill dengan bermacam-macam soal, baik 

dari Lembar Kerja Siswa (LKS), maupun soal-soal lain, guna untuk mencapai hasil 

atau nilai Ulangan Umum Bersama (UUB) dan Ujian Nasional (UN) tinggi.  

Pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan menulis kurang 

mendapat perhatian sesuai dengan  prosesnya. Kondisi semacam inilah yang terjadi di 

beberapa Kelas VIII  Semester 1 Sekolah Menengah Pertama maupun Madrasah 

Tsanawiyah baik negeri atau swasta di Kecamatan Cepiring  Kabupaten Kendal 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Kenyataan menunjukkan bahwa hasil proses belajar 

mengajar khususnya pada pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di 

Kelas VIII A Semester 1 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Cepiring  Kabupaten 

Kendal Tahun Pelajaran 2012/2013 belum memuaskan. Pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar masih ada yang di bawah kriteria ketuntasan 

minimal. Pemahaman siswa terhadap bahan ajar kurang. Bahan ajar yang terdiri dari 

empat aspek itu belum sepenuhnya dikuasai siswa, sehingga hasil kompetensi belum 

sesuai harapan, siswa belum mendapatkan keterampilan bahasa yang bermakna. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi siswa, pemilihan bahan pelajaran, 

sarana, prasarana, fasilitas, kompetensi guru, serta faktor lain yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas VIIIA Semester 

1 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 

2012/2013, dijelaskan bahwa dalam pembelajaran membuat karangan atau menulis, 
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kesalahan yang sering dilakukan siswa antara lain: penggunaan huruf kapital, tanda 

baca yang penempatannya kurang sesuai, memasukkan kata serapan yang kurang 

tepat, penyusunan paragraf yang kurang runtut, dan keterbatasan kosa kata. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap pembelajaran 

menulis/membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIIIA Semester 1 Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka permasalahan  

yang  dapat  peneliti  identifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menulis/membuat sinopsis novel remaja Indonesia di wilayah 

Kecamatan Cepiring berlangsung kurang efektif, cenderung monoton, kurang 

bervariasi, dan kegiatan belajar mengajar sebagai kegiatan rutinitas. 

2. Menurunnya motivasi peserta didik dalam menulis/membuat sinopsis           

karya-karya yang dibacanya, karena kesulitan untuk membangun stuktur   

kognitif dan banyak konsep dasar yang tidak dikuasainya. 

3. Kurang mendapatkannya perhatian sesuai prosesnya pembelajaran  bahasa  

Indonesia   pada   keterampilan   menulis,  terutama pembelajaran menulis/ 

membuat sinopsis novel remaja  

4. Lebih seringnya guru menerangkan dengan berbagai macam  teori, tetapi siswa 

kurang berkesempatan untuk praktek menulis.  

5. Pembelajaran menulis/membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIIIA 

SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal hasilnya kurang memuaskan.  
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C.  Pembatasan Masalah 

Supaya kegiatan penelitian lebih terfokus pada permasalahan yang akan 

diteliti dan dianalisis lebih mendalam, maka peneliti memberi batasan masalah 

penelitian pada masalah nomor 5, yaitu Pembelajaran menulis/membuat sinopsis 

novel remaja Indonesia di kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  

Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2012/2013 kurang memuaskan, dengan alasan 

sebagai berikut. 

 1.  Dipilihnya masalah pembelajaran menulis/membuat sinopsis, karena butir 

tersebut berhubungan dengan materi pokok pembelajaran menulis membuat sinopsis 

novel remaja Indonesia. 

2.   Dipilihnya kelas VIIIA, karena berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah 

dan Guru, kelas tersebut merupakan kelas unggulan, siswanya berkemampuan baik 

tergolong anak yang cerdas, sehingga potensi-potensi yang ada dalam diri siswa itu 

dapat dikembangkan. 

3.  Dipilihnya lokasi penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Cepiring, karena sekolah tersebut adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) dan 

kebetulan dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah yang magister pendidikan dari 

jurusan bahasa Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dikaji dan dicari jawabannya sebagai berikut. 

1.  Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja 

Indonesia di kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal 
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Tahun Pelajaran 2012/2013? 

2. Mengapa pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja 

Indonesia di kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal 

Tahun Pelajaran 2012/2013 berlangsung seperti pada saat peneliti melakukan 

pengamatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di 

kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

2. Penyebab pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di 

kelas VIIIA Semester 1 SMP Negeri 1 Cepiring  Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 

2012/2013 berlangung seperti pada saat peneliti melakukan pengamatan. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat. 

1. Kepada Peneliti; menambah wawasan dan pengetahuan, pengalaman 

penelitian secara nyata dan benar, sehingga dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran menulis/membuat sinopsis 

novel remaja Indonesia.  

2. Kepada Guru; bagi guru bermanfaat untuk bahan acuan dalam upaya 

meningkatkan profesionalismenya, terutama dalam pembelajaran menulis/membuat 

sinopsis novel remaja Indonesia di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama atau 
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Madrasah Tsanawiyah. 

3. Kepada Kepala Sekolah; menjadikan masukan, acuan, dan referensi 

dalam membina dan memotivasi guru-guru disekolahnya agar mampu melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, khususnya pembelajaran menulis/membuat sinopsis 

dengan strategi yang tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti paparkan pada BAB IV, 

dapat peneliti simpulkan sebagai berikut. 

1) Pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di kelas 

VIII A SMP Negeri 1 Cepiring, Kabupaten Kendal, tahun pelajaran 2012/2013,  

a.  Guru mampu melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif,dan inovatif,  

b.  Siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan penuh semangat,  

c.  Materi pelajaran yang disampaikan mudah diterima siswa,  

d.  Metode yang digunakan dapat memotivasi siswa,  

e.  Media yang digunakan menarik minat siswa,  

f.   Evaluasi tes  formatif tertulis tidak terlaksana.  

2).  Penyebab pelaksanaan pembelajaran membuat sinopsis novel remaja Indonesia di 

kelas VIII A SMP Negeri 1 Cepiring, Kabupaten Kendal, tahun pelajaran 2012/2013,  

a.   Karena guru sudah mengadakan komunikasi timbal balik dengan siswa saat 

             pembelajaran berlangsung,  

b.  Karena siswa merasa senang ketika menerima penjelasan dari guru dan                        

melaksanakan kegiatan belajar dengan semangat,  

c.    Karena materi yang disampaikan guru mudah dipahami siswa,  

d.   Karena metode yang digunakan dalam pembelajaran sudah tepat,  

e.   Karena media pembelajaran yang digunakan sangat menarik minat siswa, 

 f.  Karena guru kurang dapat mengelola waktu, sehingga tes formatif tidak   
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terlaksana.    

  

B. Implikasi 

Dalam menyampaikan materi membuat sinopsis novel remaja Indonesia 

dibutuhkan Guru yang kompetensi dan kreatifitas lebih, untuk menyiapkan berbagai 

macam bentuk novel yang menarik terutama novel terbaru. Siswa tidak hanya 

menganalisis novel saja melainkan mengkaitkan dengan kehidupan zaman sekarang. 

Guru menunjukkan berbagai macam bentuk novel. Guru mempraktekkan bagaimana 

cara menganalisis novel. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran membuat sinopsis novel 

remaja Indonesia, studi kasus di kelas VIII A SMP Negeri 1 Cepiring, Kabupaten 

Kendal, tahun pelajaran 2012/2013, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran kepada Guru  

a. Guru hendaknya merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

skenario pembelajaran yang sudah dibuat. 

b. Guru  hendaknya  selalu  menciptakan  suasana   pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM). 

c. Guru  

Guru hendaknya tidak beranggapan sabagai satu-satunya sumber dalam 

pembelajaran dan harus memfokuskan pembelajaran kepada Siswa. 

a. Sebaiknya Siswa sebagai subjek pembelajaran dan Guru lebih banyak 

berperan sebagai motivator dan fasilitator saja. 
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b. Dalam setiap pembelajaran sebaiknya perlu adanya evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan Guru ketika mengajar. 

1. Saran kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Cepiring 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran kepada Kepala sekolah sebagai berikut: 

a. Sebaiknya Kepala Sekolah selalu mengadakan evaluasi setiap Guru selesai 

mengajar. 

b. Kepala Sekolah hendaknya selalu mendorong Guru untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan berbasis perkembangan teknologi. 

c. Kepala Sekolah hendaknya mendorong Guru untuk dapat menggunakan 

berbagai macam sumber belajar yang lebih bervariasi dan tidak hanya mengandalkan 

materi pembelajaran yang ada pada buku teks saja. 

2. Saran kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cepiring 

Berdasarkan penelitian, disarankan kepada para siswa dalam  menganalisis 

novel harus memperhatikan struktur dramanya agar unsur-unsur instrinsiknya bisa 

ditemukan.  
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